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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas koperasi syariah sebagai sarana pemberdayaan ekonomi perempuan di daerah 

pedesaan, khususnya dalam meningkatkan kemandirian ekonomi melalui akses modal, pelatihan, dan penguatan jejaring usaha. 

Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif agar hasilnya dapat diimplementasikan pada objek 

penelitian tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi lain. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa koperasi syariah berperan signifikan dalam meningkatkan akses modal usaha kecil, mendorong pelatihan keterampilan, 

serta memperkuat literasi keuangan dan partisipasi ekonomi perempuan. Beberapa anggota mampu mengembangkan usaha 

mandiri dan meningkatkan pendapatan keluarga, meskipun skala usaha masih terbatas. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 

koperasi syariah dapat menjadi salah satu model kelembagaan ekonomi berbasis komunitas yang efektif dalam pemberdayaan 

perempuan di daerah pedesaan dalam kerangka maqāṣid al-sharī‘ah. Implikasi praktisnya adalah perlunya dukungan 

kelembagaan, pelatihan berkelanjutan, dan regulasi yang mendukung penguatan koperasi syariah di tingkat desa. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa koperasi syariah terbukti efektif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi perempuan 

pedesaan apabila dibangun atas prinsip keadilan, keanggotaan inklusif, dan literasi keuangan syariah yang memadai. Penelitian 

ini berkontribusi pada literatur pemberdayaan perempuan melalui ekonomi Islam di daerah pedesaan Indonesia serta 

memberikan dasar praktis bagi pengembangan program koperasi syariah berbasis gender di tingkat desa. Keterbatasan 

penelitian meliputi ruang lingkup yang hanya mencakup satu koperasi, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi komparatif multi-lokasi dan pendekatan kuantitatif-kualitatif untuk 

menilai dampak jangka panjang koperasi syariah terhadap indeks kemandirian ekonomi perempuan.  

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Kemandirian Ekonomi, Koperasi Syariah, Pemberdayaan Perempuan 

1. Pendahuluan  

Kemandirian ekonomi perempuan pedesaan masih menjadi isu penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia 

karena perempuan tidak hanya berperan dalam ranah domestik, tetapi juga terlibat dalam aktivitas produktif 

keluarga dan komunitas (Rahmayanti & Wibowo, 2024). Namun, peran tersebut sering belum diikuti oleh akses 

ekonomi yang memadai. Di banyak wilayah pedesaan, perempuan masih menghadapi keterbatasan akses modal, 

rendahnya literasi keuangan, terbatasnya pelatihan usaha, serta ketergantungan pada sektor pertanian subsisten 

yang rentan terhadap perubahan harga dan musim (Herlina et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemandirian ekonomi perempuan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai kemampuan memperoleh 

pendapatan, tetapi juga sebagai kemampuan mengakses sumber daya, mengelola usaha, mengambil keputusan 

ekonomi, dan memperkuat posisi sosial dalam keluarga maupun Masyarakat (Pertiwi et al., 2024). Penelitian 

mengenai penguatan ekonomi desa juga menegaskan pentingnya pengelolaan ekonomi hijau, diversifikasi produk, 

serta pemberdayaan masyarakat desa sebagai jalan menuju kemandirian ekonomi yang lebih berkelanjutan (Rusadi 

et al., 2023). 

Koperasi syariah memiliki relevansi yang kuat karena menawarkan model kelembagaan ekonomi yang 

berlandaskan prinsip keadilan, kepercayaan, kebersamaan, dan penghindaran riba (Pratiwi & Yulita, 2023). 

Berbeda dengan lembaga keuangan konvensional yang sering dipersepsikan kurang sesuai dengan nilai masyarakat 

Muslim, koperasi syariah menyediakan mekanisme pembiayaan berbasis akad syariah, seperti mudharabah dan 

musyarakah, serta menempatkan kesejahteraan anggota sebagai orientasi utama (Muthoifin et al., 2022). Riset 

tentang perkembangan koperasi syariah di Indonesia menunjukkan bahwa koperasi syariah tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga simpan pinjam, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi Islam yang dapat memperkuat akses 

pembiayaan masyarakat kecil (Luthfitah et al., 2023). Penelitian terbaru juga memperlihatkan bahwa koperasi 

syariah dapat menjadi solusi ekonomi berbasis syariah untuk peningkatan kesejahteraan umat, terutama ketika 

didukung oleh tata kelola yang transparan dan partisipatif.  
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Efektivitas tidak cukup diukur dari tersalurkannya pembiayaan, melainkan harus dilihat dari perubahan yang 

terjadi pada kapasitas perempuan dalam mengelola usaha, meningkatkan pendapatan, memperluas jejaring 

ekonomi, dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga (Musahwi & Pitriyani, 2021). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas koperasi syariah secara umum atau pemberdayaan perempuan 

melalui kredit mikro konvensional, sementara kajian yang secara spesifik menghubungkan prinsip syariah, pola 

pengelolaan koperasi, dan kemandirian ekonomi perempuan pedesaan masih terbatas (Rahmani et al., 2023). 

Keterbatasan ini menimbulkan kebutuhan ilmiah untuk menelaah koperasi syariah bukan hanya sebagai lembaga 

pembiayaan, tetapi juga sebagai ruang pemberdayaan sosial-ekonomi berbasis komunitas (Muin & Bisjoe, 2019). 

Permasalahan seperti ini membutuhkan adanya pendekatan yang bersifat solutif namun realistis, pendekatan yang 

dimaksud dapat dilakukan dengan menjadikan koperasi syariah sebagai lembaga yang mengintegrasikan akses 

modal, pelatihan keterampilan, literasi keuangan syariah, dan jejaring usaha (Masrizal et al., 2025). Pendekatan 

ini penting karena persoalan kemandirian ekonomi perempuan pedesaan bersifat multidimensional. Akses modal 

tanpa pelatihan dapat membuat usaha tidak berkembang, sedangkan pelatihan tanpa akses pasar dapat membatasi 

keberlanjutan usaha (Sanrego & Taufiq, 2023). Demikian pula, pembiayaan syariah tanpa literasi keuangan dapat 

membuat anggota belum memahami prinsip akad, risiko usaha, dan tanggung jawab pengelolaan keuangan 

(Aisyah et al., 2024). Oleh karena itu, koperasi syariah perlu dipahami sebagai sistem pemberdayaan yang tidak 

hanya memberi pinjaman, tetapi juga membangun kapasitas anggota melalui edukasi, pendampingan, dan 

penguatan solidaritas ekonomi. 

Kemandirian ekonomi adalah sebuah pencapaian yang luar biasa, terkhusus untuk perempuan, pada wilayah 

pedesaan banyak perempuan berupaya untuk mencapai kemandirian ekonomi, Duampanua salah satu Kecamatan 

di Kabupaten Pinrang yang memiliki karakter sosial-keagamaan yang memungkinkan perempuan untuk 

membangun kemandirian ekonomi. Penguatan koperasi syariah sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi 

perempuan di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Wilayah pedesaan seperti Duampanua memiliki 

karakter sosial-keagamaan yang membuat koperasi syariah relevan, terutama karena masyarakat Muslim 

membutuhkan lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah dan mudah dijangkau (Maulidia & Nur, 

2022). Koperasi syariah dapat membantu perempuan memulai atau mengembangkan usaha mikro, seperti usaha 

makanan, kerajinan, dan produk olahan pertanian (Munajah, 2020). Temuan dalam dokumen menunjukkan bahwa 

koperasi syariah berperan dalam meningkatkan akses modal usaha kecil, mendorong pelatihan keterampilan, 

memperkuat literasi keuangan, serta meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan (Adriani & Oktaviani, 2023; 

Kurnia & Kurnia, 2023). Dengan demikian, koperasi syariah berpotensi menjadi lembaga ekonomi lokal yang 

menjembatani kebutuhan finansial, edukatif, dan sosial perempuan pedesaan (Budiarto & Maftukhatusolikhah, 

2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui kelembagaan ekonomi memiliki 

dampak yang lebih kuat apabila tidak hanya berorientasi pada pendapatan, tetapi juga pada peningkatan kapasitas 

dan posisi tawar Perempuan (Muhsin et al., 2025). Sinergi petani dan wanita tani dalam hilirisasi kopi dapat 

menggugah kemandirian ekonomi desa melalui penguatan produksi dan nilai tambah (Huda, 2013). Ditegaskan 

bahwa perempuan memiliki peran penting dalam pemberdayaan ekonomi syariah, sedangkan koperasi syariah 

dapat memperkuat pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas (Syamsurijal, 2024). Dalam kerangka maqāṣid al-

sharī‘ah, koperasi syariah juga dapat dipandang sebagai sarana perlindungan harta dan penguatan kesejahteraan 

anggota (Hadi, 2019). Dengan demikian, landasan ilmiah yang tersedia mendukung asumsi bahwa koperasi syariah 

dapat menjadi instrumen pemberdayaan, tetapi efektivitasnya tetap perlu diuji dalam konteks lokal tertentu. 

Literatur yang paling langsung berkaitan dengan penelitian ini adalah teori pemberdayaan Naila Kabeer, 

khususnya konsep resources, agency, dan achievements (Rizki et al., 2022). Kabeer menjelaskan bahwa 

pemberdayaan perempuan tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan sumber daya, tetapi juga kemampuan 

menggunakan sumber daya tersebut untuk membuat pilihan strategis dan menghasilkan capaian yang bermakna 

(Sujana & Ridzal, 2023). Dalam penelitian ini, resources tampak pada akses perempuan terhadap modal dan 

pengetahuan usaha, agency tampak pada kemampuan mengambil keputusan ekonomi dan mengelola usaha. 

Sedangkan achievements tampak pada peningkatan pendapatan, kepercayaan diri, dan status sosial perempuan 

(Fauzi et al., 2021). Namun, celah penelitian masih terlihat pada kurangnya kajian yang menilai bagaimana prinsip 

syariah, kapasitas kelembagaan koperasi, dukungan keluarga, dan kondisi sosial-budaya pedesaan secara bersama-

sama memengaruhi kemandirian ekonomi Perempuan (Abidillah, 2022). Celah inilah yang menjadi dasar 

pentingnya penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas koperasi syariah dalam membangun kemandirian ekonomi 

perempuan pedesaan melalui akses pembiayaan, pelatihan usaha, literasi keuangan syariah, dan penguatan jejaring 

sosial-ekonomi. Kebaruan penelitian terletak pada penekanan hubungan antara prinsip ekonomi Islam, tata kelola 

koperasi syariah, dan dimensi pemberdayaan perempuan dalam konteks pedesaan di Kecamatan Duampanua, 
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Kabupaten Pinrang. Hipotesis konseptual yang diajukan adalah bahwa koperasi syariah akan lebih efektif 

membangun kemandirian ekonomi perempuan apabila tidak hanya menyediakan pembiayaan bebas riba, tetapi 

juga membangun kapasitas usaha, literasi keuangan, dukungan sosial, dan akses pasar. Ruang lingkup penelitian 

dibatasi pada perempuan anggota koperasi syariah, pengurus koperasi, tokoh masyarakat, serta pihak terkait yang 

memiliki pengetahuan tentang praktik pemberdayaan ekonomi perempuan di wilayah penelitian, sehingga hasil 

penelitian diarahkan untuk memberikan pemahaman mendalam, kontekstual, dan aplikatif mengenai model 

koperasi syariah berbasis pemberdayaan perempuan pedesaan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam suatu fenomena sosial yang berkaitan dengan 

peran koperasi syariah dalam mendukung kemandirian ekonomi Perempuan (Lindiawatie et al., 2018). Dalam 

penelitian kualitatif, manusia dipandang sebagai subjek utama yang memiliki pengalaman, pandangan, serta 

makna tertentu terhadap fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, data yang diperoleh tidak hanya berbentuk angka, 

tetapi lebih menekankan pada uraian, penjelasan, persepsi, serta informasi yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber. Metode kualitatif digunakan karena dianggap relevan untuk menggali informasi secara mendalam 

mengenai kontribusi koperasi syariah dalam memberikan akses pembiayaan, pelatihan, pendampingan, serta 

dukungan usaha bagi Perempuan (Robani & Ekawaty, 2019). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi nyata di lapangan, termasuk bentuk keterlibatan anggota 

koperasi, hambatan yang dihadapi, serta dampak keberadaan koperasi terhadap peningkatan kapasitas ekonomi 

perempuan. Penelitian ini juga bersifat deskriptif karena berupaya menggambarkan secara sistematis, faktual, dan 

objektif mengenai fenomena yang terjadi di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, kuesioner 

terbuka, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung dari 

narasumber mengenai peran koperasi syariah dalam menyediakan layanan pembiayaan, pelatihan usaha, serta 

bentuk dukungan lainnya bagi Perempuan (Muhiddin et al., 2023). Kuesioner terbuka digunakan untuk 

memberikan kesempatan kepada responden dalam menyampaikan pendapat, pengalaman, dan pandangannya 

secara lebih bebas sesuai dengan kondisi yang mereka alami. Sementara itu, observasi dilakukan untuk melihat 

secara langsung aktivitas koperasi, pola pelayanan yang diberikan, serta keterlibatan anggota perempuan dalam 

kegiatan ekonomi. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang bersumber dari laporan, arsip, catatan 

kegiatan, dan dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian (Khotimah et al., 2019).  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian (Soejono et al., 2023). Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam 

bentuk uraian deskriptif agar memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antarfenomena yang ditemukan 

di lapangan. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan temuan penelitian berdasarkan 

data yang telah dianalisis secara sistematis (Utami, 2019). Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa narasumber, sedangkan triangulasi metode dilakukan 

dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, kuesioner terbuka, dan dokumentasi (Arisa, 2022). 

Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat validitas yang lebih kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan memilih informan 

yang dianggap paling mengetahui dan relevan dengan topik penelitian. Informan terdiri dari pengurus koperasi 

syariah, anggota aktif perempuan, tokoh masyarakat setempat, serta petugas dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Pinrang. Jumlah informan keseluruhan sebanyak 15 orang yang dipilih berdasarkan kriteria: (1) 

Merupakan anggota atau pengurus koperasi syariah minimal satu tahun; (2) Berdomisili di Kecamatan 

Duampanua; dan (3) Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan sukarela. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana koperasi syariah berkontribusi dalam 

membangun kemandirian ekonomi perempuan, khususnya di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas peran koperasi syariah dalam 

memperluas akses ekonomi, meningkatkan keterampilan usaha, serta memperkuat posisi perempuan dalam 

kegiatan ekonomi keluarga dan masyarakat. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses, pengalaman, dan makna yang muncul dari keterlibatan perempuan dalam 

kegiatan koperasi syariah. 
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Gambar 1. Konseptualisasi Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa koperasi syariah berperan signifikan dalam membangun kemandirian ekonomi 

perempuan pedesaan di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Koperasi menyediakan akses modal melalui 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan pinjaman tanpa bunga, sehingga anggota perempuan dapat memulai atau 

mengembangkan usaha mikro, seperti kerajinan, makanan, dan produk pertanian olahan. Modal yang diperoleh 

juga berdampak psikologis, meningkatkan kepercayaan diri anggota untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan ekonomi rumah tangga. Selain akses modal, koperasi syariah menyelenggarakan pelatihan keterampilan 

usaha dan literasi keuangan syariah. Program ini mencakup pengelolaan modal, manajemen risiko, pencatatan 

keuangan sederhana, dan strategi pemasaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anggota mampu 

memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk olahan lokal, memperluas pasar, dan meningkatkan 

pendapatan keluarga, sehingga koperasi berfungsi sebagai agen transformasi sosial-ekonomi. 

Koperasi juga berperan dalam membangun jejaring sosial-ekonomi antaranggota perempuan. Melalui solidaritas 

dan kolaborasi, anggota saling membantu dalam produksi, pemasaran, dan berbagi informasi usaha. Jejaring ini 

memperkuat modal sosial yang menjadi basis keberlanjutan usaha dan mendorong keterlibatan perempuan sebagai 

mitra ekonomi yang setara di komunitas lokal. Dampak pemberdayaan ini sejalan dengan teori Naila Kabeer 

mengenai resources, agency, dan achievements. Koperasi menyediakan resources berupa modal dan pengetahuan, 

meningkatkan agency melalui keterampilan dan kepercayaan diri, serta menghasilkan achievements berupa 

peningkatan pendapatan, kontribusi keluarga, dan pengakuan sosial. Temuan ini menegaskan bahwa kemandirian 

ekonomi perempuan bukan hanya soal akses modal, tetapi juga penguatan kapasitas individu dan dukungan social. 

Meski efektif, koperasi syariah masih menghadapi keterbatasan, antara lain skala usaha anggota yang kecil, 

ketergantungan pada sektor tradisional, keterbatasan modal internal, dan kendala non-ekonomi seperti pendidikan 

formal rendah dan beban domestik. Efektivitas jangka panjang memerlukan penguatan kapasitas pengelola, 

program pelatihan berkelanjutan, dukungan regulasi pemerintah desa, serta integrasi koperasi dalam program 

pemberdayaan lintas sektor. Dengan dukungan tersebut, koperasi syariah dapat menjadi model lembaga ekonomi 

berbasis komunitas yang berkelanjutan dan efektif bagi pemberdayaan perempuan pedesaan. 

Analisis hasil penelitian ini menegaskan bahwa koperasi syariah memiliki potensi strategis dalam membangun 

kemandirian ekonomi perempuan pedesaan, khususnya di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Temuan 

menunjukkan bahwa pemberian akses modal melalui skema pembiayaan syariah, baik berbasis bagi hasil maupun 

pinjaman tanpa bunga, tidak hanya memberikan dampak ekonomis, tetapi juga psikologis bagi anggota perempuan. 

Modal usaha yang diperoleh anggota menciptakan rasa percaya diri yang signifikan, mendorong mereka untuk 

mengambil peran aktif dalam pengelolaan usaha dan pengambilan keputusan ekonomi di rumah tangga, sehingga 

menggeser dinamika relasi gender tradisional di tingkat keluarga (Subardin et al., 2024). Hal ini selaras dengan 

literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya resources dalam pemberdayaan perempuan, di mana 

ketersediaan sumber daya memungkinkan perempuan memanfaatkan kesempatan ekonomi untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga dan status sosial mereka. Lebih jauh, koperasi syariah juga berfungsi sebagai lembaga 
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pendidikan ekonomi bagi anggotanya (Iswanto et al., 2020). Program pelatihan yang mencakup literasi keuangan 

syariah, manajemen risiko, produksi, dan pemasaran terbukti memperluas kapabilitas anggota dalam mengelola 

usaha. Keberhasilan anggota dalam mengembangkan produk lokal, seperti keripik ubi, dodol, dan anyaman bambu, 

dan memasarkan melalui jejaring digital sederhana menunjukkan peran koperasi sebagai agen transformasi sosial-

ekonomi (Faniyah & Azhari, 2020). Fenomena ini menegaskan bahwa efektivitas pemberdayaan tidak hanya 

diukur dari ketersediaan modal, tetapi juga melalui peningkatan agency anggota, yaitu kemampuan untuk membuat 

keputusan strategis dan mandiri dalam kegiatan ekonomi mereka (Merna & Muar, 2024). Dengan demikian, 

koperasi syariah mendemonstrasikan sinergi antara aspek keuangan dan pendidikan sebagai fondasi pemberdayaan 

ekonomi berbasis komunitas. 

Temuan dalam penelitian ini dapat dianalisis melalui kerangka Naila Kabeer yang mengklasifikasikan 

pemberdayaan perempuan ke dalam tiga dimensi yakni resources, agency, dan achievements. Dimensi resources 

tercermin dari pemberian modal, pelatihan keterampilan, dan penyediaan jaringan usaha yang memadai. Dimensi 

agency terlihat dari meningkatnya kemampuan perempuan untuk mengambil keputusan ekonomi, baik dalam 

kegiatan usaha maupun pengelolaan rumah tangga (Rahayu, 2020). Sementara itu, dimensi achievements tampak 

dalam peningkatan pendapatan keluarga, stabilitas ekonomi rumah tangga, dan pengakuan sosial anggota 

perempuan di komunitas lokal (Nawawi et al., 2022). Ketiga dimensi ini berjalan sinergis dan membentuk siklus 

pemberdayaan yang berkelanjutan ketika didukung oleh lingkungan kelembagaan yang kondusif. Analisis ini 

memperkuat argumentasi teoretis bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan tidak hanya sekadar akses terhadap 

modal, tetapi juga penguatan kapasitas individu dan pemanfaatan sosial-ekonomi yang efektif. Namun demikian, 

efektivitas koperasi syariah tidak lepas dari berbagai keterbatasan yang perlu menjadi perhatian kritis (Piyanggara 

et al., 2023). Keterbatasan internal koperasi, seperti modal yang masih terbatas, akses pembiayaan eksternal yang 

lemah, serta dominasi sektor usaha tradisional yang rentan terhadap fluktuasi harga, menjadi faktor penghambat 

pertumbuhan usaha anggota. Kendala non-ekonomi, termasuk pendidikan formal anggota yang rendah, beban 

kerja domestik yang tinggi, serta dinamika relasi kuasa dalam keluarga, juga memperlambat proses penguatan 

kemandirian ekonomi perempuan meskipun mereka telah berpartisipasi aktif dalam koperasi (Terminanto et al., 

2024). Fenomena ini menunjukkan bahwa integrasi antara aspek kelembagaan, sosial-budaya, dan kebijakan 

publik menjadi syarat utama agar koperasi syariah dapat memberikan dampak pemberdayaan yang optimal. 

Hasil penelitian menegaskan perlunya strategi penguatan kelembagaan dan dukungan kebijakan yang holistik. 

Pendampingan dan pengawasan koperasi yang konsisten, pengembangan kapasitas pengelola, serta 

penyelenggaraan program pelatihan berkelanjutan menjadi faktor determinan dalam keberhasilan pemberdayaan 

ekonomi Perempuan (Shahbuddin et al., 2023). Lebih lanjut, kolaborasi dengan pemerintah desa dan lembaga 

pendidikan memungkinkan integrasi literasi keuangan syariah ke dalam program pembangunan lokal, sedangkan 

kemitraan dengan pasar lokal dan platform digital dapat memperluas akses pasar bagi produk anggota (Zain et al., 

2024). Dengan demikian, koperasi syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai 

model pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas yang mampu meningkatkan hifẓ al-māl (Perlindungan Harta) 

dan hifẓ al-karka‘ah (Perlindungan Pekerjaan) sesuai prinsip maqāṣid al-sharī‘ah. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa koperasi syariah efektif dalam membangun kemandirian ekonomi perempuan 

pedesaan jika dijalankan dengan prinsip transparansi, keadilan, dan pendidikan anggota (Azwar & Jamaluddin, 

2024). Temuan ini mendukung literatur pemberdayaan perempuan dalam konteks ekonomi Islam dan memberikan 

dasar empiris bagi pengembangan program koperasi berbasis gender di desa. Penelitian ini juga membuka agenda 

penelitian lanjutan, seperti studi komparatif multi-lokasi dan pendekatan campuran kualitatif-kuantitatif untuk 

mengukur dampak jangka panjang terhadap indeks kemandirian ekonomi perempuan, sehingga memungkinkan 

evaluasi yang lebih komprehensif dan terukur terhadap efektivitas koperasi syariah di berbagai konteks pedesaan 

Indonesia (Noor et al., 2023). 

4. Kesimpulan 

Koperasi syariah terbukti efektif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi perempuan di daerah pedesaan, 

terutama dalam meningkatkan akses modal, keterampilan usaha, dan literasi keuangan berbasis syariah. Efektivitas 

tersebut semakin kuat ketika koperasi menerapkan prinsip keadilan, transparansi, dan pemberdayaan kapasitas 

anggota, khususnya perempuan. Penelitian ini menegaskan perlunya kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, 

pemerintah desa, dan lembaga pendidikan untuk memperkuat koperasi syariah sebagai pusat pemberdayaan 

ekonomi perempuan di pedesaan. Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi kebijakan dapat 

diajukan. Pertama, pemerintah daerah perlu menyusun regulasi yang secara khusus mendorong pengembangan 

koperasi syariah berbasis perempuan, termasuk kemudahan perizinan, akses permodalan dari dana desa, serta 

fasilitas pendampingan usaha. Kedua, lembaga pendidikan dan perguruan tinggi Islam dapat berperan aktif dalam 

pengembangan kurikulum literasi keuangan syariah yang disesuaikan dengan konteks pedesaan, guna memperluas 

pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam secara praktis. Ketiga, koperasi syariah perlu 

secara proaktif membangun kemitraan dengan pasar-pasar lokal, platform digital, dan asosiasi usaha mikro agar 
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produk yang dihasilkan anggota perempuan dapat memiliki akses pasar yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang hanya mencakup satu koperasi syariah di satu 

kecamatan, sehingga generalisasi temuan terhadap konteks yang lebih luas masih memerlukan kehati-hatian. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi komparatif multi-lokasi yang mencakup beberapa 

koperasi syariah di berbagai kabupaten atau provinsi dengan karakteristik sosioekonomi yang berbeda. Selain itu, 

pendekatan campuran (Mixed Method) yang menggabungkan analisis kualitatif dengan pengukuran kuantitatif 

seperti indeks kemandirian ekonomi perempuan akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan terukur 

tentang dampak jangka panjang koperasi syariah terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan di pedesaan 

Indonesia. 
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